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Abstrak

Penelitian ini dilaksakan di desa Sugarang Bayu, Kecamatan Bandar, Kabupaten Sima-
lungun, pada bulan Juni sampai bulan Agustus 2020 Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor , faktor pertama kompos
ampas kelapa dengan 4 taraf yaitu : Ko= Tanpa perlakuan (Kontrol), K; = 200 g/plot, K3 =
300 g/plot, dan K4 = 400 g/plot. dan faktor kedua air kelapa dengan 4 taraf yaitu : Ay =
Tanpa Perlakuan (Kontrol), A; = 75 ml/tanaman, A, = 150 ml/tanaman dan A; = 225
ml/tanaman. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah
anakan per rumpun, berat umbi per rumpun, berat umbi per plot, berat kering umbi per
rumpun, dan berat kering umbi per plot. Data hasil pengamatan dianalisis dengan
menggunakan analisis of arians (ANOVA) dan dilanjutkan dengan Uji Beda Rataan
menurut Duncan (DMRT). Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa dari perlakuan yang digunakan kompos ampas kelapa dan air kelapa belum
memberikan pengaruh yang nyata. Pemberian kompos ampas kelapa pada perlakuan K;
berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan per rumpun tanaman bawang merah dengan
rataan 3.34 anakan, Untuk interaksi kompos ampas kelapa dan air kelapa tidak ber-
pengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan.

Kata Kunci: Tanaman Bawang Merah, Kompos Ampas Kelapa, Air Kelapa
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1. PENDAHULUAN

Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman hor-
tikultura yang semakin mendapat perhatian baik dari masyarakat maupun
pemerintah. Selama beberapa tahun terakhir ini, bawang merah termasuk enam
besar komoditas sayuran yang diekspor bersama-sama dengan kubis, blunkol
(kubis bunga), cabai, tomat, dan kentang. Bahkan bawang merah ini tidak hanya
diekspor dalam bentuk sayuran segar, tetapi juga setelah diolah menjadi produk
bawang goreng (Latarang, 2006).

Ren-
dahnya produktivitas bawang merah tergantung dari faktor lingkunganbeberapa
faktor penyebab rendahnya produktivitas antara lain adanya tingkat kesuburan
tanah yang rendah, adanya peningkatan serangan organisme peng-
ganggu tanaman, adanya perubahan iklim mikro serta bibit yang digunakan ber-
mutu rendah . Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil bawang merah adalah
dengan menggunakan media tanam yang tepat, yaitu media tanam
yang mempunyai sifat fisik tanah yang ringan, gembur dan subur serta memiliki
kandungan bahan organik yang tinggi (Kurnianingsih dkk, 2018).

Penggunaan pupuk kimia dengan dosis dan konsentrasi yang tinggi dalam
kurun waktu yang panjang menyebabkan terjadinya kemerosotan kesuburan
tanah karena terjadi ketimpangan atau kekurangan hara lain, dan semakin mero-
sotnya kandungan bahan organik tanah. Solusi untuk mengatasi Ketergantungan
terhadap penggunaan pupuk anorganik yaitu dengan memberikan pupuk organ-
ik. Pupuk organik mempunyai manfaat untuk meningkatkan jumlah air yang dapat
ditahan di dalam tanah dan jumlah air yang tersedia bagi tanaman serta sebagai
sumber energi bagi jasad mikro dan tanpa adanya pupuk organik semua
kegiatan biokimia akan terhenti (Anisyah dkk, 2014).

Ampas kelapa yang selama ini terbuang seharusnya dapat dimanfaatkan
menjadi produk yang lebih bermanfaat dan bernilai ekonomis. Karena di dalam
ampas kelapa masih mengandung berbagai zat yang dapat dimanfaatkan. Kan-
dungan yang terdapat pada kelapa antara lain kalori, air, protein, lemak, kar-
bohidrat, Ca, P, Fe, vitamin A, vitamin B, dan vitamin C.

Hasil analisis menunjukkan bahwa ampas kelapa sebagai produk samping
pengolahan minyak kelapa murni masih memiliki kadar protein kasar yang relatif
tinggi, yaitu sebesar 11,35% dengan kadar lemak kasar 23,36%, kandungan se-
rat makanan 5,72%, serat kasar 14,97%, kadar abu 3,04%, kecernaan bahan
kering in vitro 78,99%, kecernaan bahan organik in vitro 98,19%. maka pembu-
atan pupuk organik berbahan limbah ampas kelapa untuk tanaman dapat men-
jadi solusi bagi petani, khususnya pertanian perkotaan (Farhan dkk, 2018).

Air kelapa merupakan cairan endosperm yang mengandung senyawa organ-
ik. Senyawa organik tersebut diantaranya adalah auksin dan sitokinin. Auksin
berfungsi dalam menginduksi pemanjangan sel, mempengaruhi dominansi
apikal, penghambatan pucuk aksilar dan adventif serta inisiasi perakaran se-
dangkan sitokinin berfungsi untuk meransang pembelahan sel dalam jaringan
dan meransang pertumbuhan tunas, pemberian air kelapa muda dengan konsen-
trasi 25% mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman tebu. Oleh karena itu,
pemberian air kelapa diharapkan dapat membantu dalam peningkatan pertum-
buhan dan produksinya bawang merah (Nurman dkk, 2017).

Pertumbuhan dan hasil tanaman merupakan resultante dari kemampuan ge-
netik tanaman dan lingkungan tumbuh tanaman. Oleh karena itu, pertumbuhan,
pekembangan serta produksi tanaman sangat dipengaruhi oleh tingkat
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kesuburan tanah. Sedangkan kesuburan tanah sangat ditentukan oleh
keberadaan unsur hara dalam tanah, baik unsur hara makro primer, unsur hara
makro sekunder, maupun unsur hara mikro.

Unsur hara makro primer meliputi nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K),carbon
(©), hidrogen (H), dan oksigen (O). Unsur hara makro sekunder meliputi kalsium
(Ca), magnesium(Mg), dan sulfur (S). Sedangkan unsur hara mikro meliputi besi
(Fe), mangan (Mn), seng (Zn), tembaga (Cu), molibdenium (Mo), chlor (Cl), dan
boron (B). Unsur hara mikro merupakan unsur esensial yang selalu dibutuhkan
tanaman, walaupun dalam jumlah sedikit (Sudaryono, 2017).

2. METODE
Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sugarang Bayu, Kecamatan Bandar, Ka-
bupaten Simalungun, dengan ketinggian tempat + 12 mdpl. Penelitian ini dil-
aksanakan pada bulan juni 2020 sampai bulan Agustus 2020.
Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu bibit bawang merah (bima
brebes), ampas kelapa, air kelapa, polibeg ukuran 25 x 30 cm, tanah topsoil, tali
plastik, bambu, EM 4, air, Fungisida (antracol 70 WP) dan plang penelitian. Alat
yang digunakan pada penelitian ini yaitu meteran, parang, cangkul, gem-
bor,ember, kawat, gunting dan alat tulis.
Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancanagan Acak Kelompok
(RAK) yang terdiri 2 faktor perlakuan dan 3 ulangan :
1. Faktor Pemberian Kompos Ampas Kelapa (K) dengan 4 taraf :
Ko : Kontrol
K1 : 200 gr/plot
K : 300 gr/plot
Ks : 400 gr/plot
2. Faktor Pemberian air kelapa (A) dengan 4 taraf :
Ao : Kontrol
A;: 75 ml/tanaman
A, : 150 ml/tanaman
Az : 225 ml/tanaman
Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 4 = 16 kombinasi, yaitu :
KoAo  KiAg K>Ao KsAq
KOAl KlAl KzAl K3A1
KAz  KiA; K>A, KsA,
KOA3 K1A3 K2A3 K3A3

Jumlah ulangan : 3 ulangan
Jumlah polibeg per plot : 6 polibeg
Jumlah tanaman per polibeg : 1 tanaman
Jumlah tanaman sampel per plot : 4 tanaman
Jumlah plot penelitian : 48 plot
Jumlah tanaman seluruhnya : 288 tanaman
Jumlah tanaman sampel : 144 tanaman
Jarak antar plot :50 cm

Jarak antar ulangan :100 cm
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)

Dari hasil sidik ragam (ANOVA) dengan rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial menunjukkan bahwa perlakuan pemberian kompos ampas kelapa dan
air kelapa, beserta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap
pertumbuhan jumlah daun tanaman bawang merah, dapat di lihat pada Tabel 1.
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat rataan tinggi tanaman tertinggi pada perlakuan
pemberian kompos ampas kelapa pada perlakuan K; (30.03 cm) dan yang teren-
dah pada perlakuan K; (20.80 cm). Sedangkan rataan tinggi tanaman tertinggi
pada perlakuan pemberian air kelapa pada perlakuan A; (30.25 cm) dan yang
terendah pda perlakuan A; (21.00 cm). Kombinasi perlakuan pemberian kompos
ampas kelapa dan air kelapa tertinggi pada perlakuan KsA; (31.56 cm) dan yang
terendah pada perlakuan KsA, (19.00 cm).

Pemberian kompos ampas kelapa dan air kelapa berpengaruh tidak nyata
terhadap parameter tinggi tanaman diduga karena unsur hara yang terdapat da-
lam kompos ampas kelapa dan air kelapa tidak dapat memenuhi kebutuhan un-
sur hara yang dibutuhkan tanaman bawang merah dalam proses pertum-
buhannya, walaupun terjadi perbedaan tinggi tanaman namun belum menunjuk-
kan perbedaan tinggi tanaman yang nyata.

Sesuai dengan pendapat Sutedjo (2002) dalam pertumbuhan dan perkem-
bangan tanaman selain unsur hara makro tanaman juga memerlukan unsur hara
mikro walaupun dalam jumlah yang kecil. Sedangkan menurut Farhan dkk (2018)
menyatakan bahwa senyawa N yang terkandung dalam bahan organik tidak
memenuhi unsur hara bagi tanaman, kekurangan unsur hara N menyebabkan
pertumbuhan vegetatif terhambat.

Jumlah Daun (helai)

Berdasarkan rataan jumlah daun tanaman Bawang merah umur 2-5 MST
terhadap pemberian kompos ampas kelapa dan air kelapa, dapat dilihat rataan
jumlah daun tanaman terbanyak pada perlakuan pemberian kompos ampas ke-
lapa pada perlakuan K3 (13.28 helai) dan yang tersedikit pada perlakuan K, (6.69
helai) Sedangkan rataan jumlah daun tanaman terbanyak pada perlakuan A,
(13.28 helai) dan yang tersedikit pada perlakuan A, (7.36 helai). Kombinasi in-
teraksi perlakuan Pemberian kompos ampas kelapa dan air kelapa tertinggi pada
perlakuan KsA; (15.6 helai) dan yang tersedikit pada perlakuan KA, (6.11 helai).

Pemberian kompos ampas kelapa dan air kelapa serta interaksi kedua per-
lakuan berpengaruh tidak nyata terhadap parameter jumlah daun tanaman
bawang merah diduga karena unsur hara yang terdapat dalam tanah telah ter-
penuhi sehingga pemberian kompos ampas kelapa dan air kelapa tidak menun-
jukkan pengaruh nyata. Sesuai dengan pendapat Adi dkk (2018) ketersediaan
hara dalam tanah sangat dipengaruhi oleh mekenisme mineral liat yang mempu-
nyai hubungan erat terhadap sikap fisik dan kimia tanah.

Setiap macam tanah memberikan ketersediaan hara yang berbeda. Se-
dangkan menurut Makiyah (2013) yang menyatakan bahwa suatu tanaman akan
tumbuh subur apabila segala unsur hara yang dibutuhkan cukup tersedia dan
dalam bentuk yang sesuai untuk diserap tanaman. Tidak lengkapnya unsur mak-
ro dan mikro dapat mengakibatkan hambatan bagi pertumbuhan dan perkem-
bangan tanaman serta berpengaruh langsung terhadap produktifitas tanaman.
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Grafik jumlah daun tanaman bawang merah dengan pemberian kompos
ampas kelapa umur 2 — 4 MST dapat dilihat pada gambar 1.
Gambar 1. Grafik Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Dengan Pemberian Kom-
pos
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Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa jumlah daun dengan pemberian
kompos ampas kelapa pada 2 MST - 4 MST berpengaruh nyata membentuk
hubungan linier negatif pada 2 MST dengan persamaan y = 7.094 + 0.0045x
dengan nilai r = 0.6539, pada 3 MST dengan persamaan y = 9.755 + 0.0045x
dengan nilai r = 0.6325, pada 4 MST dengan persamaan y = 11.865 + 0.0015x
dengan nilai r = 0.5438.

Jumlah Anakan per Rumpun (anakan)

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukan bahwa pemberian kompos am-
pas kelapa berpengaruh nyata sedangkan pemberian air kelapa serta interaksi
kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah anakan per rumpun
tanaman bawang merah.

Tabel 1. Rataan Jumlah Anakan per Rumpun Bawang Merah Umur 5 MST Terhadap
Pemberian Kompos Ampas Kelapa dan Air Kelapa

Perlakuan air kelapa Rataan
Kompos Ampas Kelapa Ag A A, Az
...................... Anakan .....................
Ko 277 233 233 250 248a
Ky 3.66 3.17 3.89 267 3.34a
Ky 344 366 3.00 233 3.11lab
Ks 3.00 433 2.66 3.33 3.33b
Rataan 322 337 297 271 3.07

Keterangan :Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom
yang sama berbeda nyata menurut uji DMRT 5%.

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah anakan per rumpun tanaman
bawang merah dengan pengaplikasian kompos ampas kelapa K; (3.34 anakan)
berbeda nyata terhadap perlakuan Ky (2.48 anakan) dan K, (3.11 anakan) tidak
berbeda nyata terhadap K; (3.33 anakan), sedangkan pemberian air kelapa ber-
pengaruh tidak nyata. Jumlah anakan tertinggi dengan pemberian air kelapa ter-
dapat pada perlakuan A; (3.37 anakan) yang terendah terdapat pada perlakuan
Az (2.71 anakan).
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Grafik jumlah anakan per rumpun tanaman bawang merah dengan pem-
berian kompos ampas kelapa dapat di lihat pada Gambar 2.
Gambar 2. Grafik Jumlah Anakan Per Rumpun Tanaman Bawang Merah Dengan
Pemberian Kompos Ampas Kelapa
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Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa jumlah anakan per rumpun
dengan pemberian kompos ampas kelapa membentuk hubungan linier negatif
dengan persamaan y = 2.6163 + 0.002x dengan nilai r = 0.7101, dapat dilihat
bahwa perlakuan K; mampu menambah jumlah anakan per rumpun dengan
rata-rata 3.34 anakan, sedangkan yang terendah dengan perlakuan K, dengan
rataan 2.48 anakan.

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa pem-
berian kompos ampas kelapa pada pengamatan jumlah anakan per rumpun
tanaman bawang merah memberikan hasil yang nyata. Sedangkan air kelapa
menunjukkan hasil yang tidak nyata. Hal ini diduga karena kurangnya dosis
yang diberikan sehingga unsur hara tidak terpenuhi oleh tanaman bawang me-
rah. Seperti yang dikatakan oleh Aulia dkk (2018) bahwa waktu pemberian kan-
dungan serta mekanisme penyerapan hormon pertumbuhan dalam air kelapa
terfermentasi hormon pertumbuhan dalam jumlah tertentu dapat mempengarui
pertumbuhan.

Berat Basah Umbi per Rumpun (Q)

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukan bahwa pemberian kompos am-
pas kelapa dan air kelapa serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak
nyata terhadap berat basah umbi per rumpun tanaman bawang merah.

Tabel 2. Rataan Berat Basah Umbi per Rumpun Tanaman Bawang Merah terhadap
Pemberian Kompos Ampas Kelapa dan Air Kelapa

[
=]
=]

Perlakuan Ao Al A Az Rataan
................................. Lo TR PP
Ko 16.33 19.66 2255 24.77 20.83
K1 3422 21.89 3422 5.44 23.94
K, 34.11 30.11 31.44 29.11 31.19
Ks 28.44 3478 32.00 33.22 3211

Rataan 28.27 26.61 30.05 23.14 27.02

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan perlakuan pemberian kompos ampas ke-
lapa memiliki hasil berat umbi per rumpun tertinggi yaitu K; (32.11 g) sedangkan
hasil berat umbi per rumpun terendah pada perlakuan K, (20.83 g). perlakuan
pemberian air kelapa yang tertinggi pada perlakuan A, (30.05 g) dan yang teren-
dah pada perlakuan A; (23.14 g). Kombinsai interaksi pemberian kompos ampas
kelapa dan air kelapa yang tertinggi pada perlakuan Ks;A; (34.78 g) dan yang
terendah pada K;A;(5.44 g).
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Pemberian kompos ampas kelapa dan air kelapa berpengaruh tidak nyata
terhadap berat basah umbi per rumpun tanaman bawang merah. Hal ini diduga
karena adanya pengaruh konsentrasi air kelapa yang kurang tepat mengakibat-
kan tanaman bawang tidak mampu berkembang dengan maksimal sehingga
proses penyerapan air kelapa tidak optimal terserap oleh tanaman.

Air kelapa merupakan zat pengatur tumbuh alami yang memberikan respon
agak lambat terhadap pertumbuhan tanaman sehingga pertumbuhan umbi mel-
ambat. Hal ini sesuai dengan pendapat Sembiring dkk., (2017) air kelapa mem-
iliki kandungan hormon auksin dan sitokinin yang dapat memacu pertumbuhan
dan perkembangan tanaman apabila di berikan dengan konsentrasi melebihi
konsentrasi yang tidak tepat atau kurang optimal, maka akan mengganggu me-
tabolisme dan perkembangan tumbuhan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
Nurman dkk., (2017) yang menyatakan keberhasilan aplikasi zat pengatur tum-
buh ditentukan oleh berbagai faktor diantaranya konsentrasi, genetik pada tana-
man dan kepekaan jaringan yang diberikan oleh tanaman.

Berat Basah Umbi per Plot (g)
Tabel 3.Berat Basah Umbi per Plot Tanaman Bawang Merah terhadap Pemberian
Kompos Ampas Kelapa dan Air Kelapa

Perlakuan Ao Al A, Az Rataan
........................... (< TP OO

Ko 75.67 81.33 98.67 106.00 90.42

K1 113.33 103.67 120.00 87.00 106.00

Ky 126.00 110.33 85.00 70.00 97.83

Kz 127.00 112.33 157.00 116.00 128.08

Rataan  110.50 101.92 115.17 94.75 105.58

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian kompos ampas kelapa
dan air kelapa berpengaruh tidak nyata terhadap berat basah umbi per plot
tanaman bawang merah. Berat basah umbi per plot tertinggi pada perlakuan
pemberian kompos ampas kelapa yaitu K3 (128.08 g) sedangkan hasil yang ter-
endah pada perlakuan K, (97.83 g). Berat basah umbi per plot pada perlakuan
Pemberian air kelapa tertinggi pada perlakuan A, (115.17 g) sedangkan yang
terendah pada perlakuan A3 (94.75 g).

Kombinasi interaksi pemberian kompos ampas kelapa dan air kelapa yang
tertinggi pada perlakuan KzA, (157.00 g) sedangkan yang terendah pada perla-
kuan K,Az (70.00 g). Hal ini diduga unsur K yang terkandung dalam kompos
ampas kelapa dan air kelapa tidak memenuhi yang diperlukan tanaman bawang
merah. Menurut Tarigan (2017) menyatakan bahwa unsur K diperlukan tanaman
dalam sintesa karbohidrat dan protein,serta meningkatkan translokasi karbohidrat
lebih lancar untuk meningkatkan berat umbi. Hal yang sama juga diungkapkan
Alfian dkk (2015) menyatakan bahwa kalium berperan dalam perkembangan akar
yang berdampak langsung terhadap perbaikan serapan hara dan air oleh tana-
man sehingga dapat meingkatkan pertumbuhan umbi bawang merah.
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Berat Kering Angin Umbi per Rumpun (g)

Bedasarkan hasil anaalisis menggunakan sidik ragam rataan dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial menunjukkan bahwa pemberian
ampas kelapa dan air kelapa berpengaruh tidak nyata terhadap berat kering an-
gin umbi per rumpun.

Tabel 4. Berat Kering Angin Umbi per Rumpun Tanaman Bawang Merah terhadap
Pemberian Kompos Ampas Kelapa dan Air Kelapa

Perlakuan Ao A A, Az Rataan
................................. < TP

Ko 10.11 13.44 13.99 11.11 12.16

Ki 21.33 12.88 14.33 19.22 16.94

Ky 29.00 20.33 11.89 12.44 18.41

Ks 18.66 20.67 13.00 11.89 16.05

Rataan 19.77 16.83 13.30 13.67 15.89

Bedasarkan tabel 4, menunjukan berat kering angin pada perlakuan pem-
berian kompos ampas kelapa tertinggi pada perlakuan K, (18.41 g) sedangkan
yang terendah pada perlakuan K, (12.16 g). Berat kering angin pada perlakuan
Pemberian air kelapa tertinggi pada perlakuan A, (19.77 g) sedangkan yang ter-
endah pada perlakuan A, (13.30). Kombinasi interaksi pemberian kompos am-
pas kelapa dan air kelapa tertinggi pada perlakuan K,A, (20.00 g) dan yang ter-
endah pada perlakuan KoAo (10.11 g). Hal ini diduga karena kurangnya penyina-
ran matahari sehingga menghambat proses fotosintesis bagi pertumbuhan tana-
man bawang merah, pemberian kompos ampas kelapa dan air kelapa tidak
dapat diserap optimal oleh tanaman.

Hal ini sesuai pernyataan Susilawati (2016) penyinaran matahari
mempengaruhi pertumbuhan, reproduksi dan hasil tanaman melalui proses
fotosintesis dan penyerapan cahaya oleh pigmen-pigmen akan mempengaruhi
pembagian fotosintat ke bagian-bagian lain dari tanaman melalui proses fotomor-
fogenesis. Hal yang sama sesuai dengan pendapat Safwan (2017) menyatakan
bahwa adanya kekurangan cahaya matahari yang merupakan faktor penting ter-
hadap berlangsungnya proses fotosintesis sangat penting bagi metabolism untuk
pembentukan umbi bagi tanaman bawang.

Berat Kering Angin Umbi per Plot (g)

Bedasarkan hasil anaalisis menggunakan sidik ragam rataan dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial menunjukkan bahwa pemberian
ampas kelapa dan air kelapa tidak berpengaruh nyata terhadap berat kering
umbi per plot. Rataan berat kering umbi per rumpun dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Berat Kering Angin Umbi per Plot terhadap Pemberian Kompos Ampas
Kelapa dan Air Kelapa

Perlakuan Ao A Ay Az Rataan
................................. (o ET TP

Ko 54.00 57.67 7833 68.33 64.58

K 97.67 68.33 91.33 68.00 81.33

Ky 97.67 92.33 58.33 40.33 72.17

Ks 9433 88.33 105.0 91.33 94.75

Rataan 85.92 76.67 83.25 67.00 78.21
Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan bahwa berat kering angin dengan pem-
berian kompos ampas kelapa yang tertinggi pada perlakuan K; (94.75 g) se-
dangkan yang terendah pada perlakuan K, (64.58 g). Berat kering angin umbi per
plot dengan pemberian air kelapa tertinggi pada perlakuan Aq (85.92 g) se-
dangkan yang terendah pada perlakuan A; (67.00 g). Kombinasi interaksi pem-
berian kompos ampas kelapa dan air kelapa terhadap berat kering angin umbi
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per plot tertinggi KsA, (105.00 g), sedangkan yang terendah pada perlakuan K,A;
(40.33 g).

Hal ini diduga pertumbuhan tanaman yang terhambat mengakibatkan be-
rat umbi berkurang, Mokoginta (2015) menyatakan pertumbuhan tanaman
berhubungan dengan kemampuan tanaman menghasilkan berat kering, yaitu da-
lam hal keefisienan menangkap energi cahaya matahari dan mengubahnya men-
jadi karbohidrat dalam proses fotosintesis maka akan berpengaruh terhadap
pembentukan jaringan tanaman berupa akar, batang dan daun yang semuanya
itu merupakan komponen utama berat kering tanaman.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan pengamatan atas hasil yang diperoleh dari penelitian dapat di-

ambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pemberian kompos ampas kelapa pada perlakuan K; berpengaruh nyata
terhadap jumlah anakan per rumpun tanaman bawang merah dengan rataan
3.34 anakan, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap parameter yang
lainnya.

2. Pemberian air kelapa memberikan pengaruh tidak nyata terhadap semua
parameter yang diamati.

3. Interaksi pemberian kompos ampas kelapa dan air kelapa memberikan
pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati.
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